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ABSTRAK 

Hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi dan peluang untuk 

dikembangkan. Komoditas hortikultura yang menunjukkan perkembangan signifikan dan berpotensi 

besar untuk dikembangkan lebih lanjut, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor, adalah jamur. 

Desa Tlaga memiliki potensi besar dalam budidaya jamur tiram, didukung oleh kondisi agroklimat 

yang sesuai dan tren peningkatan produksi yang signifikan selama tiga tahun terakhir. Namun, 

pengembangan usahatani masih terkendala oleh rendahnya pengetahuan teknis petani, keterbatasan 

akses permodalan, dan belum optimalnya peran penyuluhan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April sampai Juni 2025. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan usahatani jamur 

tiram putih menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunanakan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Data dianalisis melalui matriks IFE, EFE, SWOT, dan QSPM untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal serta menentukan prioritas strategi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kekuatan utama adalah tingginya permintaan pasar (0,698), sedangkan 

kelemahan utamanya adalah rendahnya pengetahuan budidaya (0,178); peluang terbesar terletak pada 

luasnya potensi pasar (0,670), sementara ancaman utama adalah lemahnya kinerja penyuluhan 

(0,106). Posisi usahatani berada pada Kuadran V Matriks IE (hold and maintain), dengan strategi 

prioritas berdasarkan QSPM yaitu meningkatkan kapasitas produksi harian (TAS: 6,431), dilanjutkan 

dengan pendirian kelompok tani/koperasi, menjalin kemitraan dengan pemasok, meningkatkan kerja 

sama penyuluhan, penguatan teknologi produksi, serta kolaborasi dengan lembaga keuangan. Strategi 

yang terintegrasi antara peningkatan kapasitas produksi, penguatan kelembagaan, dan pengembangan 

teknologi menjadi kunci dalam mendorong keberlanjutan dan daya saing usahatani jamur tiram putih 

di Desa Tlaga. 

Kata kunci: Jamur tiram putih, IFE, EFE, SWOT, QSPM. 

ABSTRACT 

Horticulture is one of the agricultural commodities with potential and opportunities for development. 

Mushrooms are one horticultural commodity that has shown significant growth and great potential 

for further development, both for domestic consumption and export.Tlaga Village has great potential 

for oyster mushroom cultivation, supported by suitable agro-climatic conditions and a significant 

trend of increasing production over the past three years. However, farming development is still 

hampered by low technical knowledge among farmers, limited access to capital, and the suboptimal 

role of extension services. This research was conducted in April-June 2025. This study aims to 
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formulate a strategy for developing white oyster mushroom farming using a quantitative descriptive 

approach. Data were analyzed using IFE, EFE, SWOT, and QSPM matrices to identify internal and 

external factors and determine strategic priorities. The results show that the main strength is high 

market demand (0.698), while the main weakness is low cultivation knowledge (0.178); the greatest 

opportunity lies in the vast market potential (0.670), while the main threat is weak extension 

performance (0.106). The farm's position is in Quadrant V of the IE Matrix (hold and maintain), with 

priority strategies based on the QSPM, namely increasing daily production capacity (TAS: 6.431), 

followed by establishing farmer groups/cooperatives, establishing partnerships with suppliers, 

enhancing extension cooperation, strengthening production technology, and collaborating with 

financial institutions. An integrated strategy of increasing production capacity, strengthening 

institutions, and developing technology is key to driving the sustainability and competitiveness of 

white oyster mushroom farming in Tlaga Village. 

Keywords: White oyster mushroom, IFE, EFE, SWOT, QSPM. 

 

PENDAHULUAN 

 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang semakin diminati karena kandungan 

gizinya yang tinggi dan manfaatnya bagi 

kesehatan (Hardi dan Manduapessy, 2023). 

Jamur ini dikenal memiliki kandungan protein 

sebesar 19–35%, serat antara 7,4–24,6%, serta 

72% lemak tak jenuh, menjadikannya pilihan 

pangan yang cocok untuk gaya hidup sehat 

(Rosmiah et al., 2020). Selain itu, bentuk fisik 

jamur tiram yang berwarna putih hingga krem 

dengan tudung setengah lingkaran juga 

menjadi ciri khas yang mudah dikenali 

(Hermayanti, 2013). Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap 

pola makan sehat, jamur tiram menjadi 

komoditas strategis dalam mendukung 

diversifikasi pangan nasional. 

Budidaya jamur tiram putih menghadapi 

berbagai, terutama pada aspek produksi dan 

pemasaran. Skala usaha yang kecil, minimnya 

teknologi pendukung, serta terbatasnya akses 

ke pasar yang lebih luas menjadi tantangan 

yang umum ditemui (Retnaningsih dan 

Cahyaningrum, 2018). Aspek internal dan 

eksternal diperlukan untuk memahami kondisi 

keseluran budidaya jamur tiram. Analisis 

SWOT menjadi metode yang relevan untuk 

merumuskan strategi pengembangan usaha 

jamur tiram dengan mempertimbangkan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dari sisi internal maupun eksternal (Rahmawati 

et al., 2022). Penelitian sebelumnya di daerah 

seperti Poncokusumo, Malang, menunjukkan 

bahwa tanpa strategi yang terarah, potensi 

besar jamur tiram sulit dikembangkan secara 

optimal (Rini dan Amaliyah, 2019). 

Kecamatan Gumelar di Kabupaten 

Banyumas merupakan salah satu wilayah yang 

mengalami peningkatan produksi jamur tiram 

putih secara signifikan dalam tiga tahun 

terakhir. Produksi meningkat dari 256 kg pada 

tahun 2021 menjadi 2.128 kg pada tahun 2023, 

mencerminkan pertumbuhan yang stabil dan 

berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Desa Tlaga sebagai bagian dari Kecamatan 

Gumelar memiliki kondisi agroklimat yang 

ideal untuk budidaya jamur, seperti suhu 22–

30°C dan kelembaban 70–90% (Yuana et al., 

2023). Namun, keterbatasan dalam sarana 

produksi, pengetahuan budidaya, serta 

pemasaran tetap menjadi hambatan dalam 

pengembangan usaha jamur tiram secara luas 

dan berdaya saing tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengembangan usahatani 

jamur tiram putih di Desa Tlaga, Kecamatan 

Gumelar, Kabupaten Banyumas. Penelitian 

juga bertujuan merumuskan strategi 

pengembangan berdasarkan hasil analisis 

SWOT dan menentukan prioritas strategi 

terbaik menggunakan metode QSPM 

(Quantitative Strategic Planning Matrix). 

Penekanan diberikan pada bagaimana 

kombinasi faktor lingkungan internal dan 

eksternal dapat dimanfaatkan secara optimal 
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untuk pengembangan usaha yang 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan kondisi internal dan eksternal 

serta merumuskan strategi pengembangan 

usahatani jamur tiram putih.Penelitian 

dilaksanakan di Desa Tlaga, Kecamatan 

Gumelar, Kabupaten Banyumas, yang dipilih 

secara purposive karena merupakan sentra 

kegiatan budidaya jamur tiram yang 

berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Menurut Sugiyono (2018), Penentuan 

daerah penelitian secara purposive method 

yaitu metode penentuan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan 

yang berpengaruh terhadap materi penelitian di 

masing-masing dan didasarkan pada kondisi 

yang dapat mewakili secara keseluruhan 

daerah penelitian. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada hasil observasi awal dan 

wawancara informal yang menunjukkan 

potensi signifikan dalam pengembangan usaha 

jamur. Hal ini ditunjukkan dari semua hasil 

panen jamur tiram terserap habis di pasaran. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 

hingga Juni 2025. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, dengan kriteria 

utama yaitu pelaku usaha yang telah 

menjalankan budidaya minimal empat tahun. 

Kriteria ini didasarkan pada temuan yang 

menunjukkan bahwa semakin lama 

pengalaman yang dimiliki oleh petani maka 

cenderung kemampuan budidaya dan 

mengelola usahatani jamur tiram juga semakin 

baik (Tafonao et al., 2025). Enam informan 

dipilih, terdiri atas empat petani jamur, satu 

pengepul, dan satu pelopor usaha. Tahapan 

analisis yang digunakan untuk merumuskan 

strategi pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Analisis Matriks IFE (Internal Factor 

Evaluation) dan Matriks EFE (External 

Factor Evaluation) 

 

Langkah awal dilakukan dengan 

menyusun Matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE) dan External Factor Evaluation (EFE) 

untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dalam usahatani. 

Penentuan bobot tiap faktor menggunakan 

metode paired comparison. Selanjutnya, setiap 

faktor diberi peringkat berdasarkan tingkat 

kepentingan dan kemampuan respon usaha 

terhadap faktor tersebut. Nilai bobot dikalikan 

dengan peringkat untuk memperoleh skor total 

masing-masing faktor. Hasil akhir berupa skor 

total dari matriks IFE dan EFE yang akan 

menjadi dasar analisis pada tahap selanjutnya 

(Dewi et al., 2022). 

 

Analisis Matriks IE (Internal-External) 

 

Analisis Matriks IE (Internal-External) 

merupakan tahap pencocokan yang digunakan 

untuk memetakan posisi strategi berdasarkan 

total skor matriks IFE (sumbu horizontal) dan 

EFE (sumbu vertikal). Matriks IE membagi 

posisi usaha ke dalam sembilan sel yang 

dikelompokkan menjadi tiga kategori strategi 

utama, yaitu: Grow and Build (kuadran I, II, 

IV), Hold and Maintain (kuadran III, V, VII), 

serta Harvest or Divest (kuadran VI, VIII, IX) 

(Qanita, 2019). Hasil pemetaan IE Matrix 

menentukan kelompok strategi dominan yang 

sesuai untuk diterapkan pada usahatani jamur 

tiram putih. 

 

Analisis SWOT 

 

Tahap selanjutnya menggunakan analisis 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, and 

Threats (SWOT) untuk merumuskan strategi 

berdasarkan kombinasi antar faktor internal 

dan eksternal. Empat alternatif strategi yang 

dihasilkan mencakup: strategi SO 

(memanfaatkan kekuatan untuk mengambil 

peluang), strategi WO (meminimalkan 

kelemahan dengan memanfaatkan peluang), 

strategi ST (memanfaatkan kekuatan untuk 

mengantisipasi ancaman), dan strategi WT 

(menghindari ancaman dengan mengurangi 

kelemahan) (Febrianto, 2019). Matriks SWOT 

ini berfungsi sebagai alat formulasi strategi 

yang mempertimbangkan kesesuaian faktor-

faktor kunci lingkungan usaha. 
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Analisis QSPM (Quantitative Strategic 

Planning Matrix) 

 

Strategi yang telah diidentifikasi melalui 

analisis SWOT selanjutnya dievaluasi 

menggunakan Quantitative Strategic Planning 

Matrix (QSPM). Metode ini digunakan untuk 

menilai daya tarik relatif dari setiap alternatif 

strategi secara objektif, dengan 

mempertimbangkan bobot dari faktor internal 

dan eksternal yang telah ditentukan 

sebelumnya. Setiap strategi diberi 

Attractiveness Score (AS) antara 1 hingga 4, 

dan dikalikan dengan bobot masing-masing 

faktor untuk memperoleh Total Attractiveness 

Score (TAS). Strategi dengan nilai TAS 

tertinggi ditetapkan sebagai strategi prioritas 

yang paling tepat untuk diterapkan (Putri et al., 

2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Matriks IFE dan EFE Usahatani 

Jamur Tiram Putih di Desa Tlaga 

 

Analisis faktor internal dilakukan 

dengan menyusun Internal Factor Evaluation 

Matrix (IFE) guna mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan yang memengaruhi kinerja 

usahatani jamur tiram putih di Desa Tlaga.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

faktor kekuatan terbesar berasal dari tingginya 

permintaan pasar terhadap jamur tiram, dengan 

skor tertimbang sebesar 0,698. Prastantyo 

(2019) mengemukakan bahwa produksi jamur 

tiram putih belum dapat memenuhi permintaan 

yang semakin meningkat dan selalu habis 

terserap oleh pasar karena masih kurangnya 

pasokan. Permintaan yang konsisten dan 

meningkat ini memberikan jaminan 

keberlanjutan usaha serta mendorong petani 

untuk terus berproduksi. Selain memperkuat 

keberadaan produk di pasar,kondisi ini turut 

meningkatkan pendapatan petani dan 

membuka akses pasar yang lebih luas, 

sekaligus memotivasi keberlanjutan budidaya 

(Tafonao et al., 2025). 

Sebaliknya, kelemahan paling signifikan 

terletak pada rendahnya tingkat pengetahuan 

teknis petani dalam budidaya jamur, dengan 

skor terendah 0,178. Kurangnya pemahaman 

dalam aspek perawatan, pengelolaan 

lingkungan, serta pengendalian hama dan 

penyakit disebabkan oleh terbatasnya kegiatan 

penyuluhan dan pendampingan teknis dari 

pihak terkait. Fenomena ini sejalan dengan 

temuan Sunandar et al. (2018), yang 

menyatakan bahwa keterbatasan pengetahuan 

menyebabkan rendahnya hasil dan mutu jamur 

akibat kesalahan dalam proses pembuatan 

baglog serta pertumbuhan miselium yang 

lambat. 

Secara keseluruhan, total skor IFE 

sebesar 2,802 dengan skor kekuatan 2,409 dan 

kelemahan 0,393. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kekuatan internal usahatani di Desa 

Tlaga cukup mendominasi kelemahannya. 

Namun demikian, potensi internal ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, 

strategi penguatan internal, khususnya dalam 

bentuk pelatihan teknis dan perluasan akses 

informasi, menjadi langkah penting dalam 

mendukung keberlanjutan dan pengembangan 

usaha secara lebih efektif. Hasil analisis 

Matriks IFE dapat dilihat pada Tabel  
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Matriks IFE Usahatani Jamur Tiram di Desa Tlaga 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan       

a.       Kualitas produk baik 0,179 3,833 0,685 

b.      Tersedianya tenaga kerja lokal 0,131 3,000 0,393 

c.       Panen jamur dapat dilakukan setiap hari 0,173 3,667 0,633 

d.      Tingginya permintaan jamur tiram 0,175 4,000 0,698 

Kelemahan       

a.       Minimnya akses modal 0,117 1,833 0,215 

b.      Kurangnya ilmu pengetahuan petani  0,097 1,833 0,178 

c.       Teknologi produksi masih rendah 0,129 1,833 0,236 

Total 1,000 18,167 2,802 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Evaluasi faktor eksternal dilakukan 

melalui penyusunan External Factor 

Evaluation Matrix (EFE) untuk menilai 

peluang dan ancaman yang dihadapi oleh 

usahatani jamur tiram putih di Desa Tlaga. 

Matriks ini disusun berdasarkan observasi 

lapangan dan wawancara mendalam dengan 

petani guna mengukur sejauh mana lingkungan 

eksternal memengaruhi kinerja usaha. Masing-

masing faktor eksternal diberikan bobot dan 

rating, kemudian dikalkulasi untuk 

memperoleh skor total yang mencerminkan 

posisi strategis usaha terhadap pengaruh 

lingkungan luar. 

Analisis menunjukkan bahwa peluang 

utama terletak pada luasnya akses pasar jamur 

tiram, dengan skor tertimbang sebesar 0,670. 

Kondisi ini mencerminkan tingginya potensi 

permintaan di berbagai tingkat pasar, baik 

lokal maupun nasional. Meningkatnya 

kesadaran konsumen terhadap pola makan 

sehat dan konsumsi pangan bergizi, seperti 

jamur tiram, menjadi katalis positif dalam 

memperkuat keberlanjutan usaha budidaya. 

Temuan ini konsisten dengan Andriani et al. 

(2019), yang menyatakan bahwa perubahan 

gaya hidup masyarakat turut mendorong 

peningkatan konsumsi jamur tiram, terutama 

di kalangan konsumen yang mengadopsi pola 

makan vegetarian dan sehat. 

Di sisi lain, ancaman paling signifikan 

muncul dari lemahnya kinerja penyuluhan, 

dengan skor terendah yaitu 0,106. Minimnya 

intensitas, jangkauan, dan efektivitas kegiatan 

penyuluhan menyebabkan terbatasnya akses 

petani terhadap informasi teknis dan inovasi 

terbaru. Hal ini berdampak pada keterlambatan 

adopsi teknologi serta rendahnya efisiensi 

produksi. Penelitian Latif et al. (2022) 

menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas 

penyuluhan berakibat pada lambannya 

peningkatan kapasitas teknis petani, sehingga 

produktivitas tidak berkembang secara 

optimal. 

Total skor EFE yang diperoleh sebesar 

2,515, dengan skor peluang lebih besar 

daripada skor ancaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani jamur tiram putih di Desa 

Tlaga memiliki kapasitas yang cukup baik 

dalam merespons peluang eksternal dan relatif 

mampu mengelola tantangan lingkungan. 

Susilawati dan Syahnaz, (2020) menunjukkan 

bahwa tingginya permintaan dan kurangnya 

pasokan menjadi peluang besar bagi 

peningkatan pemasaran jamur tiram putih. 

Meskipun demikian, penguatan strategi adaptif 

melalui peningkatan kualitas penyuluhan dan 

dukungan lembaga pendamping menjadi 

langkah penting untuk memaksimalkan 

potensi dan memperkuat ketahanan usaha 

terhadap ancaman eksternal. Hasil perhitungan 

analisis matriks EFE pada usahatani jamur 

tiram putih di Desa Tlaga dapat dilihat pada 

Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Matriks EFE Usahatani Jamur Tiram di Desa Tlaga 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang       

a. kondisi tanah, cuaca, iklim mendukung 0,196 3,167 0,620 

b. pengembangan produk olahan 0,129 2,500 0,323 

c. peluang pemasaran yang luas  0,183 3,667 0,670 

Ancaman       

a. perubahan cuaca dan iklim 0,157 2,000 0,314 

b. serangan hama dan penyakit 0,123 2,000 0,245 

c. gangguan pasokan bahan baku 0,142 1,667 0,237 

d. kinerja penyuluhan belum optimal 0,071 1,500 0,106 

Total 1,000 16,500 2,515 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

Analisis Matriks IE Usahatani Jamur 

Tiram Putih di Desa Tlaga 

 

Matriks Internal-External (IE) 

digunakan untuk menentukan posisi strategis 

usahatani jamur tiram putih di Desa Tlaga 

dengan menggabungkan skor total dari Matriks 

IFE dan EFE. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh skor IFE yang terdiri dari kekuatan 

dan kelemahan sebesar 2,802 dan skor EFE 

yang terdiri dari peluang dan ancaman sebesar 

2,515. Kombinasi kedua skor tersebut 

menempatkan posisi usaha pada Kuadran V 

dalam matriks IE, yang merepresentasikan 

strategi “Hold and Maintain”. 

Posisi ini menunjukkan bahwa usahatani 

berada dalam kondisi yang relatif stabil, 

dengan kekuatan internal yang perlu 

dipertahankan dan peluang eksternal yang 

mulai dapat dioptimalkan. Strategi yang sesuai 

untuk kondisi ini antara lain adalah penetrasi 

pasar dan pengembangan produk.  

Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Aini (2017), yang menempatkan usaha 

budidaya jamur tiram pada Kuadran V, 

menunjukkan bahwa meskipun memiliki dasar 

yang kuat, usaha ini tetap memerlukan 

peningkatan, khususnya dalam efisiensi 

produksi dan teknologi pascapanen. Penguatan 

kapasitas produksi dan adopsi inovasi 

teknologi menjadi prioritas agar potensi pasar 

dapat dimaksimalkan secara berkelanjutan.
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Gambar 1. Matriks IE Usahatani Jamur Tiram Putih di Desa Tlaga 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Analisis SWOT 

 

Matriks SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi pengembangan usahatani 

jamur tiram putih di Desa Tlaga berdasarkan 

faktor internal dan eksternal. Analisis ini 

mengidentifikasi empat alternatif strategi 

utama: S-O (memanfaatkan kekuatan untuk 

meraih peluang), W-O (meminimalkan 

kelemahan dengan memanfaatkan peluang), S-

T (menggunakan kekuatan untuk menghadapi 

ancaman), dan W-T (mengurangi kelemahan 

serta menghindari ancaman). Hasil formulasi 

strategi disajikan dalam Tabel 3 sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 
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Tabel 3. Hasil Perumusan Strategi Pengembangan Matriks SWOT 

 Kekuatan (S) 

1. Kualitas produk baik 

2. Tersedianya tenaga kerja 

lokal 

3. Panen jamur dapat 

dilakukan setiap hari 

4. Tingginya permintaan 

jamur tiram 

Kelemahan (W) 

1. Minimnya akses modal 

2. Kurangnya ilmu 

pengetahuan petani  

3. Teknologi produksi masih 

rendah 

Peluang (O) 

1. Kondisi tanah, cuaca, 

iklim mendukung 

2. Pengembangan produk 

olahan 

3. Peluang pemasaran 

yang luas 

Strategi SO 

1. Mengembangkan produk 

olahan jamur tiram 

dengan memanfaatkan 

kualitas produk dan 

peluang pasar olahan (S1, 

S2, S3, O2, O3) 

2. Meningkatkan kapasitas 

produksi harian untuk 

memenuhi permintaan 

pasar (S1, S2, S3, S4, O1, 

O3). 

Srategi WO 

1. Pelatihan digital 

marketing untuk petani 

(W2, O2, O3). 

2. Kolaborasi dengan 

lembaga 

keuangan/pemerintah 

untuk akses bantuan 

permodalan dan pelatihan 

(W1, W2, O2, O3). 

3. Meningkatkan teknologi 

produksi (W3, O1, O3) 

Ancaman (T) 

1. Perubahan cuaca dan 

iklim 

2. Serangan hama dan 

penyakit 

3. Gangguan pasokan 

bahan baku 

4. Kinerja penyuluhan 

belum optimal 

Strategi ST 

1. Menjalin kemitraan 

dengan pemasok bahan 

baku (S3, S4, T3) 

2. Mengembangkan 

teknologi sensor 

kelembaban dan suhu 

untuk mengontrol 

lingkungan panen jamur 

secara harian (S3, T1, 

T2) 

Strategi WT 

1. Mendirikan kelompok 

tani atau koperasi untuk 

mengatasi masalah modal, 

ilmu, dan bahan baku 

(W1, W2, T3). 

2. Meningkatkan kerja sama 

dengan penyuluh 

pertanian (W2, T4). 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Hasil analisis SWOT menunjukkan kombinasi 

antara faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang 

dan ancaman) yang menghasilkan sembilan 

strategi utama. Strategi-strategi tersebut 

dikelompokkan dalam empat pendekatan, 

yaitu strategi S-O, W-O, S-T, dan W-T. 

 

Strategi S-O (Strenghts-Opportunities) 

Strategi S-O (Strength-Opportunities) 

adalah pendekatan yang memanfaatkan 

kekuatan internal yang dimiliki untuk meraih 

dan mengoptimalkan peluang dari lingkungan 

eksternal. 

a. Mengembangkan produk olahan jamur 

tiram dengan memanfaatkan kualitas 

produk dan peluang pasar olahan (S1, S2, 

S3, O2, O3) 

Salah satu strategi dalam 

pengembangan usahatani jamur tiram 

putih di Desa Tlaga adalah pengembangan 

produk olahan berbasis jamur tiram. 

Strategi ini dipilih berdasarkan kekuatan 

internal berupa kualitas jamur tiram putih 

segar yang tergolong sangat baik, serta 

peluang eksternal berupa permintaan 

pasar yang luas terhadap produk olahan 

pangan sehat dan praktis. 

Faktor 

Internal 

 

Faktor 

Internal 

Faktor 

Eksternal 

 

Faktor 

Eksternal 
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b. Meningkatkan kapasitas produksi harian 

untuk memenuhi permintaan pasar (S1, 

S2, S3, S4, O1, O3) 

Berdasarkan hasil observasi, 

kapasitas produksi saat ini belum mampu 

memenuhi permintaan yang terus 

meningkat, baik dari konsumen individu, 

rumah makan, maupun toko bahan 

pangan. Oleh karena itu, peningkatan 

skala produksi menjadi penting untuk 

menjaga keberlanjutan usaha dan 

menjamin kontinuitas pasokan. Penguatan 

kapasitas ini juga didukung oleh kualitas 

SDM yang sudah memiliki pengalaman 

dalam budidaya jamur, serta jaringan 

distribusi yang telah terbangun meskipun 

belum optimal. Temuan Lidyana et al. 

(2021) menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi jamur tiram memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendapatan 

petani. Artinya, setiap peningkatan jumlah 

jamur yang dihasilkan akan secara 

langsung berdampak pada peningkatan 

pendapatan usahatani. 

 

Strategi W-O (Weaknesses-Opportunities) 

Strategi W-O (Weaknesses-

Opportunities) merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk mengurangi atau memperbaiki 

kelemahan internal yang dimiliki dengan cara 

memanfaatkan peluang yang tersedia dari 

lingkungan eksternal. 

a. Pelatihan digital marketing untuk petani 

(W2, O2, O3). 

Salah satu kelemahan utama adalah 

rendahnya tingkat pendidikan sebagian 

besar petani, yang berdampak pada 

keterbatasan dalam mengakses informasi 

teknologi dan pemasaran. Untuk 

mengatasi hal ini, pelatihan dan 

pendampingan dalam bidang pemasaran 

digital menjadi sangat penting. Dengan 

kemampuan digital marketing, petani 

dapat memasarkan produk langsung ke 

konsumen melalui media sosial, e-

commerce, atau aplikasi pertanian digital, 

sehingga tidak bergantung pada tengkulak 

dan mendapatkan margin keuntungan 

yang lebih besar. Temuan oleh 

Ardiansyah et al. (2023) menunjukkan 

bahwa pelatihan digital marketing secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam memasarkan 

produknya secara mandiri melalui 

platform digital. 

b. Kolaborasi dengan lembaga 

keuangan/pemerintah untuk akses bantuan 

permodalan dan pelatihan (W1, W2, O2, 

O3). 

Petani jamur tiram di Desa Tlaga 

hingga saat ini masih mengandalkan 

modal pribadi untuk menjalankan 

usahanya dan belum pernah menerima 

bantuan permodalan dari pemerintah 

maupun lembaga keuangan formal, serta 

belum pernah mendapatkan pelatihan dan 

pembinaan langsung dari instansi terkait. 

Kondisi ini menyebabkan keterbatasan 

modal dalam skala usahatani, sehingga 

apabila mengalami gangguan seperti 

hama, harga jatuh, atau kontaminasi, 

petani kekurangan dana untuk pemulihan, 

dan perputaran modal menjadi stagnan. 

Untuk itu, perlu dirancang strategi 

kolaborasi dengan lembaga keuangan dan 

instansi pemerintah untuk membuka akses 

kredit usaha, pelatihan teknis, serta 

pendampingan manajemen agribisnis.  

c. Meningkatkan teknologi produksi (W3, 

O1, O3). 

Minimnya peralatan modern dan 

penggunaan teknologi sederhana masih 

menjadi hambatan dalam peningkatan 

efisiensi produksi. Alat produksi seperti 

oven pengering, alat press kemasan, atau 

teknologi sterilisasi media tanam seperti 

autoclave diperlukan untuk menunjang 

usahatani jamur tiram di Desa Tlaga. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi tepat guna dalam 

budidaya jamur dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil panen 

secara signifikan (Devi et al., 2023). 

 

Strategi S-T (Strengts-Threats) 

Strategi S-T (Strength-Threats) 

merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

memanfaatkan kekuatan internal yang dimiliki 

guna mengatasi atau mengurangi dampak dari 

ancaman eksternal.  
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a. Menjalin kemitraan dengan pemasok 

bahan baku (S3, S4, T3) 

Salah satu ancaman utama adalah 

ketersediaan bahan baku, khususnya 

serbuk kayu sebagai media tanam utama 

jamur tiram. Persaingan bahan baku 

dengan industri lain menyebabkan 

kelangkaan. Oleh karena itu, strategi yang 

dapat diterapkan adalah menjalin 

kemitraan jangka panjang dengan 

pemasok bahan baku. Melalui kemitraan, 

petani dapat memperoleh jaminan 

pasokan bahan baku secara rutin dengan 

harga yang lebih stabil, serta dapat 

meminimalkan risiko kekurangan stok 

saat musim permintaan tinggi. Strategi ini 

sejalan dengan penelitian Cahyono (2008) 

yang menunjukkan bahwa menjalin 

kemitraan dengan pemasok utama serbuk 

kayu memastikan pasokan bahan baku 

utama tetap tersedia secara konsisten dan 

memiliki kualitas yang baik, untuk 

menjaga kelancaran serta volume 

produksi jamur tiram secara 

berkelanjutan. 

b. Mengembangkan teknologi sensor 

kelembaban dan suhu untuk mengontrol 

lingkungan panen jamur secara harian (S3, 

T1, T2) 

Ancaman lain yang signifikan 

adalah perubahan iklim dan cuaca ekstrem 

yang memengaruhi suhu serta kelembaban 

dalam kumbung budidaya. Jamur tiram 

sangat sensitif terhadap perubahan iklim 

mikro, sehingga gangguan sedikit saja 

dapat menurunkan produktivitas. 

Penguatan teknologi melalui penggunaan 

sistem sensor suhu dan kelembaban 

otomatis sangat diperlukan. Penelitian 

oleh Devi et al. (2023) menunjukkan 

bahwa sistem berbasis Internet of Things 

(IoT) ini memungkinkan kontrol yang 

presisi, efisien, dan berbasis data terhadap 

kondisi dalam kumbung. 

 

Strategi W-T (Weaknesses-Threats) 

Strategi W-T (Weaknesses-Threats), 

atau strategi yang menggabungkan kelemahan 

dan ancaman, merupakan upaya untuk 

mengurangi kelemahan internal yang dimiliki 

serta menghindari atau menekan dampak 

negatif dari ancaman eksternal. 

a. Mendirikan kelompok tani atau koperasi 

(W1, W2, T3). 

Ketiadaan kelembagaan formal 

seperti koperasi atau kelompok tani 

menjadi hambatan utama dalam 

pengembangan usaha. Oleh karena itu, 

pembentukan kelembagaan petani sangat 

penting sebagai sarana penguatan akses 

terhadap pelatihan, pembiayaan, 

distribusi, dan pemasaran kolektif. 

Melalui koperasi atau kelompok tani 

resmi, petani dapat mengajukan 

permohonan bantuan program 

pemerintah, mengikuti pelatihan terpusat, 

serta menjalankan skema rantai pasok 

kolektif yang lebih profesional yang pada 

akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan 

usaha jamur tiram di desa tersebut. 

b. Meningkatkan kerja sama dengan 

penyuluh pertanian (W2, T4). 

Keterbatasan pendampingan teknis 

oleh penyuluh pertanian juga menjadi 

kelemahan yang perlu diatasi. peningkatan 

kerja sama dengan penyuluh pertanian 

menjadi sangat penting, tidak hanya untuk 

memberikan bimbingan teknis, tetapi juga 

sebagai motivator yang dapat mendorong 

semangat petani agar tetap konsisten 

dalam produksi, serta terbuka terhadap 

inovasi dan teknologi baru. Melalui peran 

aktif penyuluh sebagai pendidik, 

fasilitator, dan pendamping, petani dapat 

dibimbing secara langsung dalam hal 

budidaya yang baik dan benar, 

pengelolaan lingkungan kumbung, 

pencegahan kontaminasi, serta strategi 

pascapanen. Keberhasilan petani sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas program 

penyuluhan dan pendampingan secara 

langsung di lokasi budidaya (Saputro et 

al., 2015). 

 

Analisis QSPM 

 

Penentuan strategi pengembangan usahatani 

jamur tiram putih di Desa Tlaga dilakukan 

dengan pendekatan Quantitative Strategic 

Planning Matrix (QSPM). Skor daya tarik 
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(Attractiveness Score/AS) diperoleh dari hasil 

penilaian responden terhadap sejauh mana 

masing-masing strategi mampu merespons 

kondisi tersebut, kemudian dikalikan dengan 

bobot faktor untuk menghasilkan Total 

Attractiveness Score (TAS), sebagai dasar 

pemilihan strategi prioritas. Hasil analisis 

QSPM dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Akumulasi Hasil Perhitungan Matriks QSPM 

No. Alternatif Nilai TAS Peringkat 

1 Meningkatkan kapasitas produksi harian 6,431 1 

2 Menjalin kemitraan dengan pemasok bahan baku 5,722 3 

3 Kolaborasi dengan lembaga keuangan/ pemerintah 5,454 6 

4 Meningkatkan teknologi produksi 5,615 5 

5 Mendirikan kelompok tani atau koperasi  5,780 2 

6 Meningkatkan kerja sama dengan penyuluh pertanian 5,667 4 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 

enam alternatif strategi yang dianalisis, strategi 

“meningkatkan kapasitas produksi harian” 

memperoleh skor TAS tertinggi sebesar 6,431. 

Strategi ini dinilai paling sesuai dengan 

kondisi petani di lapangan, mengingat 

tingginya permintaan pasar yang belum 

sepenuhnya mampu dipenuhi oleh kapasitas 

produksi saat ini. Peningkatan produksi 

menjadi langkah krusial guna memastikan 

kontinuitas usaha, ketahanan modal, dan 

pertumbuhan pendapatan petani secara 

berkelanjutan, sebagaimana dikemukakan oleh 

Lidyana et al., (2021). 

Peringkat kedua ditempati oleh strategi 

“mendirikan kelompok tani atau koperasi” 

dengan nilai TAS 5,780. Pembentukan 

kelembagaan dinilai penting dalam 

meningkatkan posisi tawar petani, efisiensi 

distribusi input dan output, serta akses 

terhadap dukungan finansial dan teknis. 

Temuan ini sejalan dengan Retnaningsih dan 

Cahyaningrum, (2018), yang menyoroti peran 

kemitraan kelembagaan dalam memperbaiki 

efisiensi budidaya jamur. Strategi ketiga 

adalah “menjalin kemitraan dengan pemasok 

bahan baku” (TAS 5,722), yang dianggap 

penting untuk menjamin ketersediaan dan 

kualitas bahan baku secara konsisten 

(Cahyono, 2008). 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Analisis usahatani jamur tiram putih di 

Desa Tlaga menunjukkan pada posisi “Hold 

and Maintain”. Prioritas strategi yang dapat 

diterapkan berupa peningkatan kapasitas 

produksi harian. Produksi yang konsisten tidak 

hanya menjaga kontinuitas pasokan, tetapi 

juga berdampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan petani dan 

keberlangsungan siklus budidaya. 

Peningkatan produksi harus diimbangi 

dengan menjaga kualitas hasil panen agar tetap 

sesuai dengan permintaan pasar, sehingga 

usaha tani dapat berjalan lebih konsisten dan 

berkelanjutan. Pemerintah diharapkan dapat 

memberikan perhatian seperti program 

pelatihan dan penyuluhan yang lebih rutin dan 

tepat sasaran, bantuan peralatan budidaya 

modern, akses permodalan, serta pembukaan 

jaringan pemasaran. 
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